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BABV
PENUTUP

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Sustainability Report Disclosure,
Firm size, Earnings persistence dan Growth opportunities terhadap Earnings
Response Coefficient (ERC) pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2022
menghasilkan kesimpulan bahwa:

1) Firm size tidak memiliki pengaruh terhadap Earnings Response Coefficient
(ERC) .

2) Sustainability Report Disclosure  tidak memiliki pengaruh terhadap
Earnings Response Coefficient (ERC).

3) Earnings persistence tidak memiliki pengaruh terhadap Earnings Response
Coefficient (ERC).

4) Growth opportunities memiliki pengaruh positif terhadap FEarnings
Response Coefficient (ERC).

Dengan demikian, faktor-faktor tersebut memiliki implikasi penting
dalam memahami perilaku pasar dan respons investor terhadap informasi laba
perusahaan. Temuan ini memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen
perusahaan dalam merancang strategi investasi dan pengungkapan informasi

yang lebih efektif.

SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan yang telah
diuraikan diatas, penelitian ini masih belum sempurna karena memiliki
keterbatasan yang dialami, yaitu:
1) Nilai Adjusted R Square sebesar 39,6% penelitian ini yang masih rendah
maka peneliti menyarankan agar dapat menambahkan dan menggunakan

variabel independen lain seperti kebijakan dividen, konservatisme laba dan
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lainnya agar melihat faktor-faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap
Earnings Response Coefficient (ERC).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada perusahaan sektor
consumer non-cyclicals. Penelitian selanjutnya disarankan tidak hanya pada
sektor consumer non-cyclicals saja tetapi sektor lain, sehingga hasil yang
diperoleh bisa lebih maksimal.

Dalam penelitian ini indikator untuk menghasilkan Earnings Response Coefficient
(ERC) dalam pengukuran unexpected earnings (UE) menggunakan EPS,
penelitian selanjutnya dapat mencoba pengukuran lain seperti laba operasi
dan laba bersih tahunan serta dapat mencoba jumlah hari yang berbeda dalam
pengamatan tanggal publikasi laporan keuangan.

Keterbatasan penelitian ini menggunakan GRI G4 Standards pengungkapan
khusus. Namun, untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
menggunakan GRI Standards yang lebih baru atau metode lain yang bisa
memberikan gambaran yang lebih akurat dan mutakhir tentang kinerja
keberlanjutan perusahaan.

Untuk peneliti selanjutnya agar dapat memperpanjang periode jangka waktu

penelitian agar dapat melihat pengarunya lebih baik dan bisa digeneralisasi.



